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Meskipun tuna adalah komoditas penting untuk Indonesia, studi tentang perilaku pembelian dan konsumsi tuna
kaleng di Indonesia sulit ditemukan. Penelitian ini menangkap perilaku pembelian dan konsumsi tuna kaleng
di supermarket di Jakarta melalui survei terhadap 406 konsumen reguler tuna kaleng di tahun 2023 dan 2024.
Korespodensi penulis: Analisis distribusi frekuensi menunjukkan bahwa mayoritas konsumen reguler tuna kaleng berbelanja satu atau
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dua kali dalam sebulan. Dalam sekali belanja, mereka membeli dua atau tiga produk. Rata-rata konsumsi tuna
kaleng per kapita dalam rumah tangga adalah 325 gram per bulan. Tuna dalam minyak adalah varian paling
disukai. Penelitian ini juga membahas apakah perilaku pembelian/konsumsi berhubungan dengan aspek sosio-
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demografi konsumen. Uji tabulasi silang Chi-Square menunjukkan bahwa frekuensi pembelian berhubungan
dengan faktor demografi seperti usia, jumlah anggota dalam rumah tangga, dan kota domisili. Kuantitas pembelian
memiliki hubungan dengan usia, tingkat pendidikan, penghasilan, dan domisili. Sedangkan konsumsi per kapita
dalam rumah tangga berhubungan dengan usia, pendidikan, jumlah anggota dan anak dalam rumah tangga,
dan kota tempat tinggal. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi produsen tuna dalam pengembangan
strategi promosi yang lebih efektif guna mendorong penjualan, serta memberikan kontribusi bagi sektor publik
dalam perumusan kebijakan yang berorientasi pada peningkatan konsumsi ikan dan penguatan ketahanan pangan
nasional. Studi penelitian sejenis diperlukan untuk memperkaya tinjauan ilmiah perilaku konsumen tuna di
Indonesia.

Kata Kunci: tuna; pembelian; konsumsi; demografi; Indonesia

ABSTRACT

Tuna is an important commodity in Indonesia; however, empirical evidence on consumer purchasing and
consumption bebaviour of canned tuna remains limited. This study examines purchasing patterns and consumption
behaviour among canned tuna consumers in Jakarta using survey data from 406 regular consumers collected in
2023-2024. Descriptive analysis shows that most consumers purchase canned tuna once or twice per month,
typically buying two to three cans per transaction. The average per capita housebold consumption is approximately 325
grams per month, with tuna in oil being the most preferred product type. The study further analyses the relationship
between consumer bebaviour and socio-demographic characteristics using Chi-square tests of independence. The results
indicate that purchasing frequency is significantly associated with age, household size, and city of residence. Purchasing
quantity is related to age, education, income, and residence, while per capita consumption is associated with age,
education, household size, number of children, and city of residence. These findings provide insights for producers in
designing targeted marketing strategies and support policymakers in promoting fish consumption to strengthen national
food security.

Keywords: : tuna; purchasing bebaviour; consumption patterns; socio-demographic factors; Indonesia

PENDAHULUAN
Latar Belakang Pada tahun yang sama, nilai ekspor tuna, cakalang,
Tuna adalah produk perikanan yang dan tOl’lgkOl mencapai USD 927,2 juta, yang

memiliki nilai nutrisi tinggi yang dibutuhkan
oleh tubuh manusia. Tuna mempunyai komponen
penting bagi manusia yaitu £P4 dan DHA, peptida
bioaktif, vitamin D (Chamorro et al., 2024), selenium
(Afonso et al., 2015), dan beberapa makro elemen
seperti kalsium, magnesium, potassium, dan sodium
(Ozyurt et al., 2025). Selain mempunyai kandungan
nutrisi yang diperlukan oleh tubuh, tuna juga
merupakan komoditi yang penting untuk Indonesia.
Indonesia merupakan produsen tuna terbesar di dunia
dengan kontribusi sebesar 19,1% dari total produksi
tuna dunia atau sekitar 1,5 juta ton di tahun 2023.

setara dengan 16,5% dari total nilai ekspor
produk perikanan Indonesia (Sulistyo, 2024).
Di tahun 2018, produk tuna dari Indonesia
diekspor ke beberapa negara tujuan utama yaitu
negara-negara Uni Eropa (28,8%), Asia Tenggara
(24,7%), Jepang (17,9%), Amerika Serikat (8,7%),
dan negara-negara tujuan ekspor lainnya (21,6%)
(Kautsar 2022).

Penelitian ~ ini  menganalisis  perilaku
pembelian dan konsumsi tuna di pasar domestik.
Meskipun mayoritas produksi tuna di Indonesia
diekspor ke luar negeri, pasar tuna dalam negeri
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tetap berperan penting untuk menjaga stabilitas
ekonomi dan mempunyai potensi untuk terus
tumbuh. Pemahaman terhadap perilaku konsumen
dalam negeri menjadi krusial, karena tingkat
konsumsi domestik yang stabil dapat berfungsi
sebagai penyangga terhadap fluktuasi pasar ekspor
dan berkontribusi pada ketahanan sektor perikanan
secara  keseluruhan. Soetjipto ez al. (2019)
menyebutkan adanya tren positif dalam konsumsi
ikan secara umum di level nasional. Konsumsi ikan
nasional mengalami kenaikan sebesar 5 kilogram
(kg) per kapita dalam jangka waktu 5 tahun dari
35,2 kg per kapita di tahun 2013 menjadi 50,7 kg
per kapita di tahun 2018. Hal ini menunjukkan
bahwa akan terjadi peningkatan konsumsi ikan
di level nasional di masa mendatang. Adi (2025)
menerangkan bahwa pasar domestik dapat menjadi
penggerak ekonomi yang penting ketika ada krisis di
negara-negara tujuan ekspor ataupun penerapan tarif
yang tiba-tiba diterapkan oleh negara tujuan ekspor
seperti Amerika Serikat. Ahn (2021) menambahkan
bahwa perdagangan internasional memiliki beberapa
resiko perselisihan yang dikarenakan jarak yang jauh,
waktu pengiriman yang lebih lama, dan beberapa
potensi konflik seperti persetujuan kontrak dan
resolusi permasalahan.

Studi penelitian terdahulu tentang tuna lebih
banyak membahas tentang produksi dan struktur
pasar di industri tuna untuk ekspor. Industri
tuna di Indonesia dengan tujuan ekspor memiliki
struktur pasar oligopoli (Arthatiani ez al., 2020).
Studi dari Firdaus (2018) menginvestigasi profil
industri perikanan tuna dan cakalang di Indonesia.
Studi tersebut menemukan bahwa terjadi kenaikan
produksi tuna dan cakalang yang terus menerus
dari tahun 2010 sampai 2015. Jumlah alat tangkap
juga mengalami kenaikan selama periode tersebut.
Studi tentang konsumsi ikan spesifik ke tuna jarang
ditemukan. Roberts er al. (2022) menganalisis
pola konsumsi komunitas nelayan di Indonesia.
Mereka menemukan bahwa pola konsumsi ikan
di komunitas nelayan tergantung pada musim.
Di cuaca yang tidak mendukung penangkapan,
komunitas nelayan mengurangi konsumsi ikan
tangkap dan beralih lebih banyak mengkonsumsi
ikan budidaya. Sementara studi dari Partelow ez
al. (2023) menemukan penurunam konsumsi ikan
pada umumnya termasuk tuna pada saat pandemi
COVID-19. Penurunan jumlah konsumsi ikan
disebabkan karena ketersediaan ikan menurun dan
harganya menjadi lebih mahal.

Sementara itu, kajian mengenai perilaku
konsumsi produk olahan ikan masih terbatas.
Penelitian oleh Nurhayati ez al. (2025) di Kota
Bandung dan Fuliyana dan Maria (2022) di
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Kabupaten Semarang menunjukkan adanya minat
konsumen terhadap produk olahan perikanan yang
dipengaruhi oleh gaya hidup praktis masyarakat
urban. Studi terbaru oleh Asgha & Indriyo (2025)
juga menyoroti hubungan antara faktor demografi
dan kesadaran terhadap ekolabel pada produk tuna
kaleng, menemukan bahwa tingkat pendidikan
dan pendapatan rumah tangga yang lebih tinggi
berkorelasi positif dengan pengetahuan tentang
ekolabel. Namun, studi yang secara khusus
membahas perilaku konsumen terhadap produk tuna
kaleng secara spesfik dan asosiasinya dengan faktor
sosio-demografi di Indonesia belum ditemukan.

Penelitian  terdahulu menunjukkan bahwa
perilaku  konsumsi ikan dipengaruhi secara
signifikan oleh komponen utama Theory of

Planned Bebavior (TPB) yakni attitude, subjective
norm, dan perceived bebavioral control (Verbeke
& Vackier, 2005), serta faktor sosio-demografis
seperti jenis kelamin, usia, pendidikan, pendapatan
rumah tangga, jumlah anggota keluarga, dan lokasi.
Bukti empiris dari studi nasional dan lintas wilayah
di Indonesia menegaskan pengaruh pendidikan,
usia, dan domisili terhadap keputusan konsumsi
ikan (Anyanwu ez al., 2023), sementara penelitian
di Qatar menunjukkan bahwa pendapatan, ukuran
rumah tangga, dan lokasi geografis merupakan
determinan signifikan dalam perilaku pembelian
produk ikan (Abusin ez al., 2022). Selaras dengan
temuan tersebut, studi ini mengidentifikasi variasi
frekuensi dan kuantitas pembelian tuna kaleng
berdasarkan  faktor  demografis, ~memperkuat
konsistensi empiris mengenai peran determinan
sosio-demografis dalam membentuk pola konsumsi

seafood.

Pentingnya peran pasar tuna dalam
negeri dan minimnya penelitian tentang perilaku
konsumen tuna di pangsa pasar ini membuat
analisis tentang perilaku konsumen tuna di Indonesia
sangat krusial. Berdasarkan konteks tersebut,
rumusan masalah penelitian ini mencakup dua hal
utama, yaitu: (1) bagaimana perilaku pembelian
dan konsumsi tuna kaleng di Jakarta, dan (2)
apakah terdapat asosiasi antara faktor-faktor sosio-
demografis konsumen dengan perilaku pembelian
dan  konsumsi  tersebut.  Studi ini akan
menginvestigasi perilaku pembelian dan konsumsi
tuna kaleng di supermarket di Jakarta. Jakarta
merupakan pusat konsumsi terbesar di Indonesia
dengan karakteristik masyarakat urban yang
memiliki daya beli tinggi dan preferensi terhadap
produk olahan siap saji. Kota ini juga dipilih
karena masyarakatnya lebih cenderung berbelanja
di supermarket dibandingkan pasar tradisional

(Rizaty, 2022). Tuna kaleng dipilih sebagai objek
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penelitian karena tuna kaleng adalah jenis produk
tuna yang paling popular baik di dalam maupun
luar negeri sejak tahun 2015 sampai 2018 (Soetjipto
et al., 2019). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan perilaku pembelian dan konsumsi
tuna kaleng di Jakarta serta menganalisis asosiasi
antara faktor-faktor sosio-demografi konsumen
dengan perilaku tersebut.

Studi penelitian ini memiliki tiga kontribusi
utama. Pertama, belum ada studi yang membahas
tentang perilaku konsumen tuna kaleng di pasar
Indonesia. Studi ini adalah penelitian baru yang
membahas tentang perilaku  konsumen
kaleng di pasar dalam negeri. Kedua, penelitian ini
melibatkan profil sosio-demografi konsumen ke
dalam analisisnya. Dengan tabulasi silang, penelitian
ini dapat menangkap hubungan antara perilaku
pembelian dan konsumsi tuna kaleng terhadap faktor
sosio-demografi seperti jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, pendapatan per bulan, jumlah anggota
keluarga, dan domisili. Ketiga, hasil penelitian ini
dapat digunakan oleh pelaku bisnis atau produsen
tuna sebagai referensi untuk mengembangkan
pemasaran produknya di dalam negeri. Produsen
tuna juga dapat mengetahui karakteristik pembelian
dan konsumsi berdasarkan profil sosio-demografi
konsumen, sehingga dapat menentukan strategi

tuna

Tabel 1. Statistik Sosio-Demografi.
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pemasaran yang spesifik yang menyasar ke target
konsumen sesuai dengan profilnya.

PENDEKATAN PENELITIAN

Data didapat dari survei kepada 406 konsumen
reguler tuna kaleng di supermarket di Jakarta data
statistik ~ sosio-demografi responden  tersaji pada
Tabel 1. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik  non-probability  sampling menggunakan
pendekatan purposive samping. Konsumen reguler
tuna yang dimaksud adalah konsumen yang pernah
membeli tuna kaleng setidaknya satu kali dalam tiga
bulan terakhir.

Survei dilakukan di periode tahun 2023 dan
2024 dalam suatu kurun waktu tertentu atau cross-
sectional. Survei mengambil sampel konsumen tuna
yang dilakukan di salah satu grup supermarket
kelas menengah terbesar di Jakarta. Beberapa
petugas survei terlatih direkrut untuk menyebarkan
kuesioner. Mereka mendekati calon responden yang
telah selesai berbelanja dengan dua kriteria: berusia
minimal 18 tahun dan telah mengkonsumsi tuna
kaleng dalam tiga bulan terakhir. Seluruh jawaban
responden  dirckam  menggunakan  perangkat
lunak Qualtrics melalui tablet, laptop atau telepon

genggam.

Variabel Nilai Sensus Jakarta
Jumlah responden 406
Jenis Kelamin (%)
Laki-laki 21,2 49,7
Perempuan 76,3 50,3
Tidak menjawab 2,5
Usia (%)
18-34 38,4 -
35-44 31,8 16,0
45 and lebih tua 29,8 30,3
Pendidikan terakbir (%)
SMA atau lebih rendah 31,3 78,8
Minimal Diploma/Sarjana 68,7 21,2
Penghasilan rumab tangga per bulan (%)
< Rp10.000.000,00 61,8 -
> Rp10.000.000,00 27,1 -
Tidak menjawab 11,1 -
Rata-rata jumlah orang di rumahb (mean + St. Dev) 3,6 +1,1 3,83
Rata-rata jumlah anak di rumah (mean + St. Dev) 0,9 +0,8 1,75
Jumlah responden yang disurvei (%)
Jakarta Pusat 14,3 10,1
Jakarta Barat 22,9 22,9
Jakarta Timur 22,9 28,9
Jakarta Selatan 21,7 21,0
Jakarta Utara 18,2 16,8

Catatan: Data sensus didapat dari Badan Pusat Statistic (BPS). Data sensus Jakarta tentang kelompok usia 18-34 tahun tidak diketahui karena
data hanya tersedia untuk kelompok usia 15-19 tahun. Usia 0-34 secara akumulatif berjumlah 53,7% sedangkan usia 35 ke atas berjumlah
sisanya 46,3%. Data sensus jenis kelamin dan usia didapat dari sensus di 2022, tingkat Pendidikan berasal dari sensus 2021, sedangkan jumlah
orang dan anak di rumah didapat dari sensus 2020 (BPS, 2021; BPS, 2022a; BPS, 2023a; BPS, 2023b).
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Penelitian ini menyajikan analisis deskriptif,
distribusi frekuensi, dan analisis tabulasi silang.
Data konsumsi per kapita per bulan tiap rumah
tangga responden dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut:

memiliki pendidikan terakhir minimal diploma
atau  sarjana, yang mengindikasikan bahwa
responden tergolong memiliki tingkat pendidikan
menengah ke atas. Penghasilan rumah tangga
per bulan kurang dari Rp10.000.000 per bulan,

Frekuensi beli x jumlah sekali beli x berat tuna kaleng

Konsumsi per kapita =

Analisis hubungan antara faktor
sosio-demografis (jenis kelamin, usia,
pendidikan,  pendapatan,  jumlah  anggota

rumah tangga, dan domisili) dengan perilaku
konsumen tuna kaleng (frekuensi pembelian,
jumlah pembelian, dan konsumsi per kapita)
dilakukan melalui tabulasi silang dengan uji
Chi-Square  untuk  mengidentifikasi  asosiasi
antarvariabel kategorikal.

Hasil analisis diinterpretasikan menggunakan
Theory of Planned Bebavior untuk menjelaskan
peran attitude, subjective norm, dan perceived
bebavioral control; teori ekonomi mikro (demand
dan wutility theory) untuk menafsirkan trade-off
waktu dan biaya dalam keputusan pembelian;
serta perspektif psikologis seperti health-oriented
attitudes, time scarcity, dan hedonic motivation.
Pendekatan ini mengaitkan temuan statistik
dengan kerangka teoretis dan bukti empiris
guna menjelaskan tidak hanya apa yang terjadi,
tetapi juga mengapa dan bagaimana perilaku
pembelian serta konsumsi tuna kaleng terbentuk.
Gambar 1 mengilustrasikan kerangka analisis
dan konseptual dalam studi ini. Sementara itu,
analisis dan pengujian data dalam penelitian ini
menggunakan STATA 17.

PROFIL SOSIO-DEMOGRAFI RESPONDEN

Mayoritas responden adalah Perempuan
(76,3%) di rentang usia 18-34 tahun (38,4%). Dari
sisi tingkat pendidikan, sebagian besar responden

Faktor Demografi

* Usia

* Pendidikan

* Pendapatan

* Jumlah Anggota Keluarga

N Perilaku Pembelian
EEERd & Konsumsi Tuna Kaleng

Jumlah anggota keluarga

dengan rata-rata anggota keluarga di rumah
adalah 3,6 orang dan memiliki seorang anak.
Distribusi domisili responden tersebar secara
proporsional sesuai dengan proporsi jumlah
populasi di tiap kota. Contohnya, Jakarta Pusat
yang memiliki populasi terendah mendapatkan

jumlah sampel yang paling sedikit.
Jika  dibandingkan  dengan  populasi

warga Jakarta, sampel penelitian ini cenderung
memiliki ~ proporsi  perempuan  yang lebih
tinggi dan tingkat pendidikan yang lebih baik.
Namun demikian, karakteristik lainnya seperti
distribusi usia, ukuran rumah tangga, dan jumlah
anak, menunjukkan kesesuaian yang relatif baik

dengan kondisi demografis populasi Jakarta
secara umum. Hal ini mengindikasikan bahwa
sampel  penelitian  memiliki  representativitas

yang cukup baik terhadap populasi, terutama
dalam konteks perilaku konsumsi rumah tangga
di wilayah perkotaan.

P OLA PEMBELIAN TUNA KALENG

Data frekuensi dan jumlah pembelian
dapat dilihat pada Tabel 2. Data sampel
menunjukkan  bahwa responden  melakukan

pembelian tuna kaleng sebanyak satu atau dua
kali dalam sebulan (Rata-rata = 1,57 kali). Dalam
satu kali belanja, partisipan dalam penelitian ini
membeli dua sampai tiga tuna kaleng sekaligus
(Rata-rata = 2,98 kaleng).

Theory of Planned Behavior

Teori Ekonomi

Aspek Psikologis

Pembahasan Temuan dan Interpretasi

Mengaitkan hasil temuan dengan teori dan data empiris

Gambar 1. Kerangka Analisis dan Konseptual Penelitian.
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Tabel 2. Statistik Frekuensi Pembelian dan Konsumsi Tuna Kaleng per Bulan.
Sampel Rata-rata Std. Dev. Minimum Maximum
Frekuensi pembelian per bulan 406 1,57 0,87 0,33 4
Jumlah tuna kaleng sekali beli 406 2,98 1,33 1 6
Konsumsi per kapita per bulan 405 325 578,99 21,6 7.200

Pola ini menggambarkan perilaku pembelian
yang bersifat planned purchase, dimana konsumen
telah menjadwalkan pembelian produk tertentu
secara rutin sesuai kebutuhan rumah tangga.
Fenomena ini sering ditemui pada produk konsumsi
cepat habis (fast-moving consumer goods/FMCG)
berumur simpan panjang. Konsumen cenderung
berbelanja produk seperti tuna kaleng ketika
mereka mengunjungi ritel modern untuk kebutuhan
bulanan. Temuan ini sejalan dengan hasil survei
Populix (Pramudita, 2024) yang menunjukkan
bahwa masyarakat Indonesia umumnya berbelanja
ke supermarket sekurang-kurangnya satu kali dalam
sebulan.

KONSUMSI TUNA KALENG

Rata-rata konsumsi tuna kaleng dari
seluruh responden adalah 325 gram per kapita per
bulan, lebih tinggi dari rata-rata konsumsi tuna
per kapita di Jakarta yaitu 66 gram per bulan
(BPS, 2023c) seperti yang tertera pada
Tabel 2. Perbedaan signifikan tersebut terutama
dapat dijelaskan oleh perbedaan karakteristik
populasi target antara sampel penelitian dan populasi
umum. Responden dalam penelitian ini merupakan
konsumen reguler tuna kaleng, sehingga tingkat
konsumsi tuna mereka secara alami lebih tinggi
dibandingkan masyarakat umum yang mencakup
banyak individuyang tidak mengonsumsi tuna kaleng
secara rutin. Selain itu, tingginya tingkat konsumsi
di sampel penelitian ini dapat dikarenakan karena
pengambilan di area supermarket. Produk ikan
kaleng, termasuk tuna, cenderung selalu tersedia
di supermarket, yang meningkatkan kemungkinan
pembelian berulang bagi konsumen reguler.
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Gambar 2 menunjukkan distribusi frekuensi
ukuran dan penyajian tuna kaleng serta konsumsi
makanan laut per minggu. Sekitar 72% responden
membeli tuna dengan ukuran 180-190 gram.
Berdasarkan hasil observasi langsung di lapangan,
tuna kaleng dengan ukuran tersebut memang
paling banyak tersedia di supermarket. Jenis
penyajian tuna dalam minyak menjadi pilihan
favorit sebanyak 47% dari responden, diikuti oleh
tuna dalam saus atau bumbu (31%) dan tuna
dalam larutan garam (21%). Tuna dalam minyak
biasanya memiliki cita rasa yang lebih kaya dan
tekstur yang lebih lembut, sedangkan tuna dalam
larutan garam cenderung memiliki kadar lemak

yang rendah.

Kepopuleran tuna dalam minyak dan tuna
dalam saus atau bumbu menunjukkan bahwa
konsumen reguler tuna masih mengedepankan cita
rasa dalam memilih produk tuna kaleng. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Noventy et al. (2023)
tentang kepuasan konsumen terhadap ikan kaleng
di Bandar Lampung. Mereka menemukan bahwa
rasa adalah atribut terpenting kedua dalam kepuasan
mengkonsumsi produk ikan kaleng setelah harga.
Survei di penelitian ini juga menanyakan responden
tentang seberapa banyak mereka mengkonsumsi
makanan laut (Gambar 2¢). Mayoritas partisipan
(49%) menyebutkan bahwa mereka mengkonsumsi
makanan laut 1-2 kilogram per minggu, 29%
mengkonsumsi makanan laut kurang dari seminggu,
dan sisanya (21%) mengkonsumsi makanan laut
lebih dari 2 kilogram per minggu.

Hasil ini dapat dijelaskan melalui literatur
tentang perilaku konsumen makanan, dimana atribut
produk seperti rasa dan ketersediaan memiliki peran

47.29
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Gambar 2. Distribusi Frekuensi Ukuran dan Penyajian Tuna Kaleng serta Konsumsi Makanan Laut.
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025.
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penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian
dan konsumsi produk makanan olahan seperti
tuna kaleng. Penelitian menunjukkan bahwa faktor
sensorik (mis. rasa), sikap terhadap kualitas produk,
dan kebiasaan konsumsi merupakan determinan
utama dalam preferensi konsumsi makanan laut,
sementara akses yang mudah melalui supermarket
memperkuat frekuensi pembelian dan pembentukan
kebiasaan konsumsi berulang (Schrobback ez al.,
2025; Budhathoki ez al., 2022).

Dalam konteks produk ikan olahan, studi
empiris juga melaporkan bahwa rasa, citra merek,
kualitas produk, dan ketersediaan secara signifikan
memengaruhi  keputusan pembelian konsumen
terhadap produk ikan kaleng, termasuk tuna,
yang selaras dengan temuan preferensi varian rasa
dalam penelitian ini (Agung et al., 2025). Temuan
ini memiliki implikasi praktis bagi produsen
tuna kaleng, misalnya mengembangkan varian
cita rasa yang sesuai preferensi konsumen dan
mengoptimalkan promosi di titik penjualan di
sekitar supermarket untuk meningkatkan loyalitas
konsumen reguler serta menarik konsumen baru
(Agung et al., 2025; Schrobback ez al., 2025).

HUBUNGAN FAKTOR SOSIO-DEMOGRAFI
DAN PERILAKU KONSUMEN

Analisis tabulasi silang dengan wuji Chi-
Square dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara faktor sosio-demografi (di Tabel 1) dengan
tiga perilaku konsumen yaitu frekuensi pembelian,
jumlah produk setiap pembelian, dan konsumsi
tuna kaleng per kapita. Hasil uji Chi-Square
tabulasi silang faktor sosio-demografi dan frekuensi
pembelian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan (tingkat kepercayaan = 95%) antara
frekuensi pembelian tuna kaleng dengan usia, jumlah
orang dalam rumah tangga, dan kota domisili.
Sementara, faktor sosio-demografi lainnya tidak

100% 100%
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20% 20%
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B Maksimum sebulan sekali

(b) Jumlah Orang dalam Rumah Tangga

menunjukkan hubungan yang signifikan dengan
frekuensi pembelian. Gambar 3 menggambarkan
tabulasi silang ketiga faktor sosio-demografi dengan
frekuensi pembelian dalam persen menggunakan
diagram. Frekuensi pembelian dibagi menjadi dua
kategori yaitu pembelian maksimal satu kali dalam
sebulan dan dua kali atau lebih dalam satu bulan.

Hubungan Demografi dengan Frekuensi Pembelian

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa
kelompok usia lebih muda cenderung lebih sering
berbelanja tuna kaleng dalam sebulan. Fenomena
ini bisa saja terjadi mengingat orang yang lebih
muda cenderung memiliki mobilitas yang lebih
tinggi, sejalan dengan temuan Brunner ez al. (2010)
yang menemukan bahwa orang yang lebih muda
lebih banyak mengkonsumsi makanan praktis.
Preferensi kelompok usia muda terhadap produk
siap saji mencerminkan hedonic motivation dan
time-saving bebavior yang umum ditemukan dalam
populasi urban modern. Studi Imtiyaz (2023)
menunjukkan bahwa konsumen muda di negara
berkembang lebih cenderung membeli convenience
food karena keterbatasan waktu dan preferensi
terhadap efisiensi aktivitas sehari-hari. Secara
psikologis, kelompok wusia ini memiliki positive
attitude terhadap produk praktis seperti tuna kaleng
karena dianggap mendukung gaya hidup cepat,
sebagaimana dijelaskan dalam Theory of Planned
Behavior (Aminizadeh et al., 2024). Dari perspektif
makro, urbanisasi dan peningkatan partisipasi
kerja perempuan di kota besar juga meningkatkan
permintaan terhadap makanan praktis dan berumur
simpan panjang (FAO, 2022) .

Orang dengan jumlah anggota keluarga
yang lebih banyak cenderung berbelanja lebih
sering dalam setiap bulannya. Perbedaan frekuensi
pembelian berdasarkan jumlah anggota keluarga
dapat dijelaskan melalui Teori Permintaan (Demand
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(¢) Kota Domisili

Gambar 3. Tabulasi Silang antara Usia, Jumlah orang dalam Rumah Tangga, dan Kota Domisili dengan Frekuensi

Pembelian per Bulan.
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025.
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Theory), yang menyatakan bahwa peningkatan
kebutuhan konsumsi total rumah tangga akan
mendorong peningkatan permintaan, sehingga
rumah tangga beranggotakan lebih  banyak
cenderung memiliki frekuensi pembelian tuna

kaleng yang lebih tinggi.

Untuk kota domisili, kota Jakarta Pusat
memiliki perilaku pembelian yang berbeda dengan
kota-kota lainnya. Responden kota Jakarta Pusat
berbelanja tuna kaleng dua kali atau lebih dalam
sebulan, sedangkan responden di kota-kota lainnya
cenderung berbelanja satu kali per bulan atau lebih
jarang. Meskipun Jakarta Pusat merupakan kotayang
memiliki luas terkecil dibandingkan keempat kota
lainnya, namun kota tersebut memiliki rasio jumlah
minimarket atau swalayan yang paling tinggi per
kilometer (km) persegi, yaitu sebesar 7,57 swalayan
per km?. Rasio kepadatan terkecil ada di Jakarta
Utara dengan 2,3 swalayan per km? (BPS, 2022b;
BPS 2024). Tabulasi silang bagian (c) menunjukkan
bahwa mayoritas konsumen tuna Jakarta Utara
berbelanja hanya maksimum sekali dalam sebulan.
Kepadatan swalayan di Jakarta Pusat bisa saja
menyebabkan masyarakat memiliki akses yang lebih
mudah ke minimarket atau supermarket. Kondisi ini
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mungkin menyebabkan orang lebih sering berbelanja
dibandingkan dengan masyarakat di Jakarta Utara
yang kepadatan swalayannya lebih rendah. Perbedaan
perilaku pembelian antar kota, khususnya antara
Jakarta Pusat dan Jakarta Utara, dapat dijelaskan
melalui komponen perceived behavioral control dalam
Theory of Planned Bebavior. Kepadatan minimarket
dan swalayan yang lebih tinggi di Jakarta Pusat
meningkatkan kemudahan akses terhadap produk,
yang pada gilirannya memperkuat niat dan realisasi
pembelian. Sebaliknya, keterbatasan akses ritel di
Jakarta Utara menurunkan kemudahan tersebut dan
mengurangi frekuensi pembelian meskipun sikap

terhadap produk serupa.

Hubungan Demografi dengan Jumlah Pembelian

Hasil wji = Chi-Square tabulasi silang
antara sosio-demografi dan jumlah pembelian
menunjukkan hubungan yang signifikan antara
usia, tingkat pendidikan, penghasilan, dan kota
tempat tinggal. Gambar 4 menyajikan diagram
persentase jumlah pembelian tuna kaleng sekali
belanja. Usia dewasa muda (18-34 tahun) dan dewasa
akhir (45 tahun atau lebih tua) lebih cenderung
membeli hanya 1-2 tuna kaleng dalam satu kali
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Gambar 4. Tabulasi Silang antara Usia, Tingkat Pendidikan, Penghasilan per Bulan, dan Kota dengan Domisili

Jumlah Pembelian Tuna Kaleng.
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025.
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belanja, sedangkan usia dewasa tengah (35-44 tahun)
cenderung untuk membeli 3-4 kaleng sekaligus
dalam satu kali belanja. Dari dua uji tabulasi silang
terhadap kelompok usia (Gambar 3 dan 4 bagian
a), dapat diketahui bahwa semakin tua kelompok
usia semakin jarang mereka berbelanja tuna kaleng.
Namun ketika berbelanja, kelompok usia yang
lebih tua ini membeli dalam kuantitas yang lebih
banyak dalam satu kali berbelanja dibandingkan
dengan kelompok umur yang lebih muda.
Fenomena ini dapat dijelaskan oleh Teori Utilitas
(Utility Theory), dimana konsumen menyesuaikan
keputusan  pembelian untuk memaksimalkan
kepuasan dengan mempertimbangkan keterbatasan
waktu dan biaya transaksi. Kelompok usia lebih
tua yang berbelanja lebih jarang mungkin berusaha
mengefisienkan  pembelian  dengan  membeli
dalam jumlah lebih besar sekaligus . Selain faktor
rasional dalam teori utilitas, perilaku ini juga
dapat dijelaskan oleh konsep perceived risk dan
habitual buying. Konsumen usia lebih tua umumnya
memiliki kebiasaan konsumsi yang lebih stabil dan
cenderung membeli dalam jumlah besar untuk
mengurangi frekuensi kontak pasar dan risiko stok
habis (Mehta et al., 2024)

Orang yang memiliki pendidikan SMA
atau lebih rendah membeli tuna kaleng dalam
jumlah yang lebih banyak (3 kaleng atau lebih)
dibandingkan dengan orang yang berpendidikan
diploma/sarjana dalam satu kali pembelian. Temuan
serupa juga didapatkan oleh Uzundumlu (2023)
bahwa orang yang berpendidikan lebih tinggi
di Turki cenderung mengkonsumsi tuna kaleng
dalam jumlah yang lebih sedikit dibandingkan
dengan kelompok yang berpendidikan lebih rendah.
Kelompok yang memiliki pendidikan lebih tinggi
memandang ikan segar lebih menguntungkan dari
sisi kesehatan dibandingkan dengan ikan dalam
kaleng. Studi Govzman ez al. (2021) menegaskan
bahwa persepsi risiko kesehatan dan preferensi
terhadap produk alami meningkat seiring dengan
tingkat pendidikan dan pengetahuan gizi konsumen.

Hasil tabulasi silang antara penghasilan
per bulan dan jumlah pembelian tuna kaleng
menunjukkan bahwa kelompok yang memiliki
penghasilan lebih rendah (< Rp10.000.000,00)
membeli lebih banyak tuna kaleng (3-4 atau lebih)
dibandingkan kelompok yang berpenghasilan lebih
tinggi dengan 1-2 tuna kaleng setiap kali belanja.
Marine et al. (2025) menemukan bahwa alasan
terbanyak orang mengkonsumsi tuna kaleng adalah
ketersedian yang mudah dan harga yang terjangkau.
Mengingat harganya yang lebih terjangkau, tuna
kaleng lebih banyak dibeli oleh kalangan yang
berpenghasilan lebih rendah. Sedangkan masyarakat
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yang berpenghasilan lebih tinggi lebih memilih
produk ikan yang lebih mahal.

Perilaku pembelian tuna kaleng juga berbeda
tergantung kota tempat tinggal. Konsumen di Jakarta
Utara dan Jakarta Barat cenderung membeli lebih
sedikit (1-2 tuna kaleng sekali beli) dibandingkan
dengan konsumen di kota-kota lain yang melakukan
pembelian 3-4 atau lebih tuna kaleng setiap kali
belanja. Hal ini diduga karena kota Jakarta Utara
berlokasi lebih dekat ke laut, sehingga memiliki akses
yang lebih dekat dan banyak terhadap ikan segar.
Jakarta Barat secara lokasi juga masih tergolong
dekat ke laut, sehingga konsumen mungkin lebih
cenderung memilih mengkonsumsi ikan segar.

Hubungan Demografi dengan Konsumsi per
Kapita

Uiji tabulasi silang berikutnya menganalisis
hubungan antara faktor demografi dengan tingkat
konsumsi tuna kaleng per kapita. Konsumsi tuna
kaleng per kapita dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu kelompok yang mengkonsumsi kurang
dari rata-rata konsumsi per kapita sampel (< 325
gram) dan kelompok yang mengkonsumsi tuna
kaleng di atas rata-rata sampel (> 325 gram). Hasil
analisis Chi-Square menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat konsumsi
dan beberapa faktor demografi seperti usia, tingkat
pendidikan, jumlah orang dan anak dalam rumah
tangga, dan kota domisili (Gambar 5).

Di semua kelompok usia, proporsi orang
yang memiliki konsumsi lebih rendah dari rata-
rata sampel lebih banyak dibandingkan dengan
proporsi orang yang memiliki konsumsi lebih tinggi
dari rata-rata sampel. Namun, proporsi orang yang
memiliki tingkat konsumsi lebih tinggi dari rata-
rata sampel di kelompok usia dewasa muda (18-
34 tahun) lebih banyak dibandingkan dengan dua
kelompok usia lainnya yang lebih tua. Orang yang
usianya lebih tua diduga memiliki perhatian lebih
terhadap kesehatan, sehingga mereka cenderung
lebih sedikit mengkonsumsi makanan siap saji
di rumahnya. Temuan ini sejalan dengan meta-
analisis Aminizadeh et al. (2024) yang menunjukkan
bahwa bealth-oriented attitude dan persepsi risiko
menurunkan niat konsumsi seafood olahan pada
kelompok usia lebih tua. Peningkatan kesadaran
kesehatan di kelas menengah perkotaan juga
mendorong pergeseran konsumsi dari produk
olahan ke produk segar (OECD, 2023). Sebaliknya,
konsumen muda di kota besar lebih menyukai
produk ikan kaleng karena alasan kepraktisan dan
persepsi sebagai sumber protein sehat yang mudah
diolah (Taracakti & Aminata, 2024).



Buletin Ilmiah Marina Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan

bttp:/lejournal-balitbang. kkp.go.id/index.php/mra

100045
o
£, 80%
g
& [=14]
s !
2 0%
a
W
T 20%
=¥
0%
18-34 35-44 45 atau lebih
tua
B<325 gram Mz 325gram
(a) Kelompok Usia
100%%
£ so%
g
&
E 600
=] 4%
o
|
@ 20%
=%
0%
1-2 orang 3-4orang Sorangam@u

lebih

m< 325 gram Wz 325 gram

{c) Jumlah Orang dalam Rumah Tangga

Jakarta Jakarta Jakarta Jalarta Jakarta
Pusat Utara Selhmn Barat Timur

1009
2004
60%
4004
2004

0%

Persentase Sampel

B<325 gram Mz 325gram

{2) Kota Domisili

p-ISSN: 2502-0803
e-ISSN: 2541-2930

Minimal

diploma fsarjana

10094

0% I

409
20094
SMA atau lebih
rendah

[=5]
=
#

o
=
#

Persentase Sampel

B <325 gram M2z 325 gram

(b) Pendidikan Terakhir

100%
T a0
g
6004
[:F]
g 4004
-]
E 2004

0%

D 1 2 atau lebih

B <325 gram Wz 325 gram

(d) Jumlah Anak dalam Rumah Tangga

Gambar 5. Tabulasi silang antara Usia, Tingkat Pendidikan, Jumlah Orang dalam Rumah Tangga, Jumlah Anak,
dan Kota Domisili dengan Konsumsi Tuna Kaleng per Kapita.

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025.

Di tabulasi silang dengan tingkat pendidikan
(Gambar 5b), proporsi orang yang mengkonsumsi
tuna kaleng kurang dari rata-rata sampel lebih
banyak dibandingkan dengan proporsi orang
yang mengkonsumsi tuna kaleng lebih tinggi dari
rata-rata sampel. Namun, proporsi orang yang
mengkonsumsi lebih tinggi dari rata-rata sampel
lebih banyak didapatkan di kelompok dengan
gelar minimum diploma/sarjana  dibandingkan

dengan kelompok dengan tingkat pendidikan

SMA atau lebih rendah. Temuan ini sedikit bertolak
belakang dengan hasil tabulasi silang antara
tingkat pendidikan dengan jumlah pembelian di
Gambar 5b. Hal ini bisa saja terjadi mengingat
tingkat konsumsi dalam tabulasi silang ini hanya
dikelompokkan kedalam dua kategori, di bawah
rata-rata atau di atas rata-rata.

Semakin tinggi jumlah anggota keluarga
dalam rumah tangga, semakin banyak proporsi
orang yang mengkonsumsi tuna di bawah rata-
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rata sampel. Dengan jumlah anggota keluarga yang
lebih banyak, maka diduga preferensi makanan
lebih beragam dalam satu keluarga, sehingga pilihan
makanan tidak tertuju pada satu produk saja.
Temuan ini sejalan dengan penemuan Arthatiani
et al. (2018) yang menunjukkan bahwa semakin
besar ukuran keluarga, konsumsi ikan olahan per
individu menurun, karena rumah tangga dengan
anggota banyak memiliki strategi diversifikasi
pangan untuk menjaga efisiensi pengeluaran.
Dari perspektif ekonomi rumah tangga, temuan
ini menggambarkan adanya budget constraint dan
strategi diversifikasi pangan sebagai respons terhadap
tekanan biaya rumah tangga (FAO, 2022). Rumah
tangga besar umumnya melakukan food portfolio
diversification untuk menekan risiko fluktuasi harga
dan menjaga variasi konsumsi gizi (Abusin ez al.,
2022). Semakin banyak jumlah anak dalam rumah
tangga, semakin sedikit pula proporsi orang yang
memiliki konsumsi tuna dibawah rata-rata. Hal ini
mungkin terjadi karena makanan kaleng dianggap
makanan yang instan dan akan lebih dihindari
sebagai bahan makanan anak.

Konsumsi per kapita tuna kaleng juga
dapat dibedakan berdasarkan kota domisili.
Kota Jakarta Pusat, Jakarta Selatan, dan Jakarta
Timur memiliki proporsi orang dengan konsumsi
tuna lebih tinggi yang lebih banyak (> 20%)
dibandingkan dengan kota Jakarta Barat dan Jakarta
Utara. Temuan ini sejalan dengan dua uji tabulasi
silang sebelumnya bahwa masyarakat di kota-kota
tersebut cenderung lebih sering dan lebih banyak
berbelanja tuna kaleng.

PENUTUP

Konsumen reguler tuna kaleng di Jakarta
berbelanja satu sampai dua kali dalam sebulan
dengan pembelian sebanyak dua atau tiga produk
sekaligus dalam sekali belanja. Rata-rata konsumsi
oleh konsumen reguler tuna kaleng adalah 325
gram per bulan per kapita. Mayoritas konsumen
menempatkan tuna dalam minyak sebagai varian
tuna kaleng paling favorit. Temuan ini menunjukkan
kebiasaan konsumen reguler tuna kaleng di Jakarta
yang berbelanja di supermarket.

Hasil tabulasi uji silang  Chi-Square
mengindikasikan adanya hubungan antara beberapa
faktor sosio-demografi dengan perilaku pembelian
dan konsumsi tuna kaleng. Frekuensi pembelian
tuna kaleng behubungan dengan kelompok usia,
jumlah anggota dalam rumah tangga, dan kota
domisili. Jumlah/kuantitas pembelian memiliki
hubungan dengan wusia, tingkat pendidikan,
pendapatan, dan kota domisili. Sedangkan konsumsi
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per kapita rumah tangga berhubungan dengan usia,
tingkat pendidikan, jumlah anggota dalam rumah
tangga, jumlah anak dalam rumah tangga, dan kota
domisili. Konsumen muda lebih sering berbelanja
karena gaya hidup praktis, sedangkan rumah
tangga besar menunjukkan konsumsi per kapita
lebih rendah akibat diversifikasi menu. Sebaliknya,
keluarga dengan anak memiliki tingkat konsumsi
lebih tinggi karena pertimbangan nilai gizi dan
kepraktisan.

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi
produsen tuna kaleng dalam merumuskan strategi
pemasaran yang sesuai dengan perilaku konsumen.
Produsen dapat memanfaatkan temuan ini untuk
menargetkan segmen keluarga muda perkotaan
dengan menonjolkan rasa. Temuan ini sekaligus
memberikan masukan bagi sektor publik dalam
pengembangan kebijakan peningkatan konsumsi
ikan dan ketahanan pangan nasional. Penelitian
ini berfokus pada produk tuna kaleng, sehingga
studi serupa terhadap produk tuna lain seperti
tuna segar atau beku diperlukan untuk memperluas
pemahaman perilaku  konsumen. Selain itu,
replikasi penelitian di kota lain dapat memberikan
perbandingan antarwilayah yang berguna bagi
perumusan kebijakan berbasis bukti.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil.
Pertama, karena studi berfokus pada konsumen di
Jakarta, wilayah urban dengan tingkat kepadatan ritel
modern tertinggi di Indonesia. Temuan ini belum
dapat digeneralisasi ke wilayah lain yang memiliki
karakteristik sosial, budaya, dan infrastruktur pasar
yang berbeda. Selain itu, konteks ritel Jakarta yang
supermarket-sentris dapat memengaruhi frekuensi
pembelian, berbeda dari wilayah dengan akses
ritel yang lebih terbatas. Kedua, desain penelitian
yang bersifat cross-sectional dan analisis tabulasi
silang hanya memungkinkan identifikasi hubungan
antarvariabel, bukan kausalitas. Faktor-faktor
psikologis yang termasuk dalam kerangka Theory
of Planned Bebavior (mis. attitude, subjective norm,
perceived behavioral control) serta atribut produk
intrinsik dan ekstrinsik (mis. merek, kemasan, klaim
kesehatan) belum dianalisis lebih lanjut. Ketiga,
penelitian ini mengkaji tuna kaleng secara agregat
tanpa membedakan merek atau asal produk (lokal
vs. impor) yang mungkin menjadi faktor penting
dalam keputusan pembelian konsumen urban.
Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas
cakupan geografis, menggunakan pendekatan
analitik yang menjelaskan hubungan kausal, dan
memasukkan variabel psikologis serta atribut
produk guna memperoleh pemahaman yang lebih
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komprehensif terhadap perilaku konsumsi seafood di
Indonesia. Selain itu, penelitian ini berfokus pada
produk tuna kaleng, sehingga studi serupa terhadap
produk tuna lain seperti tuna segar atau beku
diperlukan untuk memperluas pemahaman perilaku
konsumen. Replikasi penelitian di kota lain juga
dapat memberikan perbandingan antarwilayah yang
berguna bagi perumusan kebijakan berbasis bukti.
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